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2.1 Penelitian Terc

menjadi bahan

referensi.

berjudul
1 dibuat oleh

etra Surabaya.

John Fiske. Dalam
penelitian  tersebe ilai pluralisme yang
direpresentasikan dala d menitikberatkan pada analisis
potongan adegan dalam film “?” (Tanda Tanya) yang merepresentasikan tentang

pluralisme dengan menggunakan unit analisis dalam tiga level vyaitu, realitas,

gambarkan di
yatakan “the
an komitmen
dalam film ini ditunjukkan dengan adanya keputusan-keputusan yang diambil tanpa

meninggailkan keyakinan agama. Bahkan, karakter-karakter tetap mempertahankan
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keyakinan yang dimiliki. Pada kategori tersebut kode-kode yang muncul adalah kode

dialog, karakter dan naratif.

Film ini juga , mengajarkan untuk selalu

berbuat baik kepad: gama. Namun, di sisi

lain dite 5 :

|
-
Bragama

unculan unsur

anda Tanya)

patnya, dapat

pada subjek
penelitia e Of The Moon
sau bedahnya untuk

m Shape Of The Moon.

Sedangkan, penelitian Agatha Arotika televisi John Fiske.

udul Wacana

a Kritis Teun

afatnya Gus

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan

pendekatan analisis wacana kritis model Teun Van Dijk, analisis ini menekankan
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bahwa meneliti sebuah wacana tidak cukup hanya berdasarkan analisis teks semata,

tetapi juga melihat praktik produksi yang terjadi dalam penyusunan teks berita.

Dari penelitiag bahwa wacana pluralisme

yang ditampilkan Kompas merupakan

Jambil peran

uangan, dan

pnya. Pesan

| prehensif baik

O

| .
usus oleh redaksi

Perbedaan antara penelitiar anael dengan peneliti juga terdapat pada

subjek dan metode analisis penelitian yang dipakai. Nathanael menggunakan analisis

Wacana

alisme yang

Sedangkan

yang terdapat di dalamnya.
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Tabel 2.1

Matrix Penelitian Terdahulu

Konteks Nathanael

a Pluralisme dalam

ana Kritis Teun A.
beritaan Harian
eristiwa Wafatnya
disi 31 Desember

anuari 2010)

getahui bagaimana harian

OMPAS mewacanakan nilai-

Penelitian

nilai pluralisme dalam

pemberitaan tentang peristiwa

wafatnya Gus Dur.

isis wac kritis model Teun

Dijk.

ana plu e yang ditampilkan

menggambarkan bahwa tiap melalui pemberitaan-pemberitaan di

agama mengajarkan untuk Harian Kompas merupakan praktik

10
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selalu berbuat baik kepada

dari penerapan ideologi yang dimiliki
setiap orang tanpa oleh Harian Kompas, yakni

humanisme transendental atau

ausiaan yang beriman. Oleh
Ketika Gus Dur wafat,
3s mengambil peran
jatkan kembali
hesia akan peran,
sumbangsih yang
akukan dan berikan
pnya. Pesan tersebut
diterjemahkan menjadi
atu reportase yang komprehensif
baik hard news, soft news maupun

masyarakat tentang opini yang dimintakan secara khusus

kerag di Indonesia leh reda arian Kompas.

aannya

de penelitiannya

enelitian ini adalah

Shape Of The Moon. Selain ilm Shape Of The Moon dan metode
itu, metode penelitian ini penelitian yang digunakan adalah
11
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adalah semiotika Charles S. semiotika Charles S. Peirce

Peirce untuk melihat

ifikasi dalam
film. Me ] akan konsep-
konsep di ahawa representasi
melibatkan duaél . ana semua jenis benda,
manusia dan peristiwa-pe dengan serangkaian konsep atau
representasi mental didalam kepala kita. Sistem pertama ini disebut dengan

representasi mental dan terbentuk dalam pikiran. Sedangkan yang kedua dinamakan

Ada tiga pendekatan untu menjé askan bagaimana mengetahui makna

representasi melalui bahasa. Ada pendekatan reflektif, pendekatan intensional dan

12
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pendekatan konstruktivis (Hall, 1997: 24-25). Dalam pendekatan reflektif, makna

dianggap berada dalam sebuah objek, seseorang, ide atau kejadian yang ada di dunia

nyata dan bahasa bekggjé R, untuk merefleksikan makna

sesungguhnya yaf

ang ada. Hall

ba mawar” di

3 gl engerti satu
|

]

menganalog

sama gkan “bunga

makna yang
dimaksud olé 3 kan dengan makna
lain untuk kata-kata A Sa sehingga kita langsung

bahasa yang

Lebih lanjut, Marcel Danesi dalam Wibowo (2009:121) menyatakan,

representasi merupakan kegunaan dari tanda dan didefinisikan sebagai:

13
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“Proses merekam ide , pengetahuan ,atau pesan dalam beberapa cara fisik disebut
representasi . Ini dapat didefinisikan lebih tepat sebagai kegunaan dari tanda yaitu

untuk menyambungka atu yang dirasa ,dimengerti,

diimajinasikan entuk  fisik......Dapat
mbulkan perhatian

, atau dalam

{ yang dapat

penting dalam dua hal. Pertama,
apakah kelompok, seseorang atau gagasan tersebut ditampilkan sebagaimana

mestinya. Kata semestinya ini_ mengacu pada apakah seseorang atau kelompok itu

tuan fi macam apa

alulmedia kepada

14
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2.2.2 Semiotika

Secara estimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani Semeion yang

berarti tanda. Tandg

mewakili suatu ya I konve angun sebelumnya.
|

ada adanya hal

atu yang dapat dianggap

Tanda pada awa aknai

|__ 1

u yang@imengka manusia.

nidu i Bsuatu yang

sebagai akan istilah
signifiant aknanya. Dengan
demikian, de $ ang menstruktur dan
terstruktur dalam kog punyi bahasa secara konkret,
tetapi merupakan citra tentang bung/i bahasa.

Apa yang ada dalam kehidupan dilihat sebagai bentuk yang mempunyai

akn i ibadi, tetapi

struktualis.
nta ji agai sistem
tanda-tanda. Selain itu, Ferdinand de Saussure mengemukakan adanya

kemungkinan suatu ilmu yang mengkaji tanda-tanda dalam masyarakat.

15
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Di sisi lain, semiotik pragmatis bersumber pada Charles Sanders Peirce

(1931-1958). Bagi Peirce, tanda merupakan sesuatu yang mewakili sesuatu. Danisi

dan Perron dalam Hoed eori semiotik seperti itu sudah

ada sejak Hippe ) tanda dari bidang
eirce, dalam

Dgnisi yang

‘ gkan objek
|

ognisi. Antara
It sebagai semiosis.
Danesi (2002: 36) dalam pemaknaan tanda,

semiosis tersebut belum lengkap apabtfatidak dilengkapi dengan proses penafsiran

sebuah pola

struktualis

yang dapat

Adapun penggambaran triangle of meaning Peirce yang diambil dair buku
Teknik Praktis Riset Komunikasi karya Rachmat Kriyantono tersebut adalah sebagai

berikut :

16
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Gambar 2.1 Segitiga Makna Charles S. Peirce

ikut penjabaran

angkap oleh panca indera
manusia dan merupakar Jattyang merujuk hal lain di luar tanda itu

sendiri acuan tanda itu disebut objek.

n tanda dan

dalam benak

tanda tersebut
antara lain Ikon (icon), Indeks (indeks), dan Simbol (Symbol) yang didasarkan atas

relasi dia antara representamen dan objeknya.

17
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1. Ikon: tanda yang mengandung kemiripan rupa sehingga tanda mudah dikenal

olen pemakainya. Di dalam ikon, hubungan antara representamen dan

objeknya terwujug peberapa kualitas.
atau eksistensial di
gan antara tanda

alui suatu cara

kasual
jenis t sifat a uai konvensi

tau m la umumnya
Ol-SIm i
_—

bersifat menye tasar dari tanda dan

gagasan Peirce

menggabungkan se Wibowo, 2011: 14). Upaya

klasifikasi yang dilakukan oleh adap tanda memiliki kekhasan meski tidak

gunakan iotika Peirce
penanganan

imbol’ lebih

ijabarkan diatas, lebih lanjut
penelitian ini akan menggunakan teori semiotika pragmatis Charles Sanders Peirce

dalam mengeksekusi makna-makna dari tanda yang timbul dalam sebuah film.

18
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2.2.3 Film sebagai media komunikasi

Menurut John Fiske (2012: adalah alat-alat yang sifatnya

teknis atau fisik enjadi sinyal sehingga

memungkinkan "un dibagi menjadi tiga

menggunakan
a tubuh dan
kehadiran

dan sekarang

sitektur, dekorasi,

dia yang menggunakan

konvensi-konven ntuk menciptakan “teks” sejenis
media representasi. Teks-teks tersebut bersifat representasi dan kreatif.

Media ini membuat sebuah teks yang dapat merekam media dari kategori

komunikator.

ini adalah

media mekanis menggunakan saluran-saluran yang dibuat oleh ahli mesin.

19
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Film dianggap sebagai salah satu media representasi yang paling efektif dalam

menyampaikan pesan tegh sebabkan, karena sifat film yang

audiovisual dal dah dicerna itu, film

aupun cerita. Film

g di masyarakat dan

kemudian memproyek

Film merupakan bidang kajian yang relevan bagi analisis semiotika, mengutip

Van Zoest dalam Sobur (2009: 128) yang menyatakan, film dibangun dengan tanda

yang lebih penting dalam film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-

tanda yang menggambarkan sesuatu.

20
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Film menuturkan ceritanya dengan cara khususnya sendiri. Kekhususan film

adalah mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera dan pertunjukkannya dengan

proyektor dan layar. jelaskan, pada sintaksis dan

semantik film ang dipinjam dari ilmu

engan pengertian-

pengertia ita tolak. Film

juga seb

aksis dan tata
bahasa yang akrab,
seperti p tan dua (two
shot), pema -in), pengecilan
gambar (zoom-0€ Qerakan lambat (slow
motion), gerakan yang @ fek khusus (special effect).
Begitulah, sebuah film pada dasarnya bisa melibatkan bentuk-bentuk simbol visual

dan linguistik untuk meng-kode-kan pesan yang sedang disampaikan (Sobur, 2009:

gan bersifat
afis memiliki
yang tampak
jelas melalui hubungan penanda dengan alarm yang dirujuk. Petanda sinematografis

sclalu kurang lebih, kata Christian Metz, “beralasan” dan tidak pernah semena.

21
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Hubungan motivasi itu berada baik pada tingkat denotatif maupun konotatif.

Hubungan denotatif yang beralasan itu lazim disebut analogi, karena memiliki

persamaan perseptif/audii dan referen (Sobur, 2009:131-

132).

2.2.4 Fi
fiksi ilmiah,
etektif, film
stern, roman,
nonfiksi yang
du digambarkan
ahya. Sedangkan film
animasi atau kartun a I teknik ilusi gerakan dan
serangkaian gambar benda dua atau tiga dimensi (Danesi, 2010: 134-135).

Sebagai salah satu genre dalam film, menurut McLane (2012: 1-4) film

un, memiliki

tentang film

dokumenter
umumnya memfokuskan pada kondisi yang melibatkan perasaan

individual manusia, hal ini memiliki hubungan dengan genre seperti fiksi

22
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naratif atau drama. Contohnya, film dokumenter berseri berjudul,

Expedition Borneo (2012) yang dirilis oleh BBC, film ini secara jelas

menceritakan

I
Al
|

: politi in-lain. para
dokU ' pemahaman
“ an tindakan

‘formatif, Konsep

ang ada. Pembuat film dokumenter
membatasi diri dalam segi pengambilan gambar dari apa yang sudah ada

daripada_membuat konten sendiri. Mereka tidak menciptakan keadaan

23
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4. Teknik dan metode produksi (production method and technique) yang
mengacu pada cara pengambilan gambar dan suara, keduanya di edit

secara bersama sebuah film dokumenter adalah

ebagai diri sendiri"
an gambar yang
jio. Dalam set

konstruksi.

ara pembuat film

sebuah keindahan seni

dan sikap Yyang ah pada sebuah tindakan. Film
dokumenter lebih rﬁenonjolkan keterampilan professional dalam
prosesnya ketimbang gaya pribadi pembuat film. Oleh karena itu, respon

lebih kepada

arkan situasi

aannya dan

pengalamannya dalam situasi yang apa adanya. Sedangkan film animasi atau kartun

24
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adalah film yang diciptakan melalui teknik ilusi gerakan dan serangkaian gambar

benda dua atau tiga dimensi (Danesi, 2010:134-135).

2.2.5 Pluralisme

Pluralisme

mengidentifikasi

an tersebut

alam  sebuah

sebagai fakta

dasar dar pdasi oleh setiap

perasal dari bahasa Inggris
“pluralism”’) berarti “jamak” atau “lebih dari satu”. Dalam kamus bahasa Inggris, arti

kata dari pluralisme memiliki tiga pengertian. Pengertian pertama berhubungan

dengan aspek sosial-politik, yakni suatu sistem yang mengakui koeksistensi

keberagaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran ataupun partai dengan

25
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tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan diantara kelompok lain (Thoha, 2005:

12).

Menurut Abdi menciptakan masyarakat
modern yang yang menghargai
lya sebagai suatu

asti - memiliki
. masyarakat
joritas antara

juga harus

memilik an politik.

| 7 - -
pluralisme diartikan

mas at. i a kekuasaan
ituh dib

i ke ultural dalam
suatu masyarakat maupun negara, serta keragaman kepercayaan dan

sikap dalam suatu badan, kelembagaan dan sebagainya.

26
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Dari kedua definisi di atas, dapat diartikan juga bahwa definisi pertama
mengandung pengertian pluralisme dalam ranah politik, sedangkan definisi kedua

mengandung pengertiag akat sosial atau primordial

(Abdillah, 2001

m terdapat tiga

------ : 2rsity), yakni
yang sama,
ercayaan yang
buruh, nelayan,
jembangkan  jalan
a lain.

2. Bentuk keberag perspectival diversity), yakni

kelompok masyarakat yang kritis terhadap beberapa prinsip sentar yang

ada dari kebudayaan dalam sekelompok masyarakat dan berusaha

kaum feminis

g menentang

diversity), ni kelompok
yang terorganisasi dengan baik dan hidup dengan sistem kepercayaan

mereka sendiri. Contohnya adalah imigran, komunitas keagamaan, dan

27
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kelompok kultural seperti masyarakat-masyarakat adat (seperti suku

Dayak, Toraja, atau suku Badui Dalam).

Terkait dengag modern ini pluralisme harus

tetap hidup berda llosophical relativism

Dernah mencapai

)ahwa semua
ari itu, setiap
Saja yang benar
sedangkan ag f onal VII MUI juga
menambahkan EI ‘ . agams bahwa di negara atau

daerah tertentu terdapat peme gtip secara berdampingan.

membangun toleransi, kerukunan dan kebersamaan lewat keterlibatan aktif (Ali,

2012:72).

28
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Karena munculnya perbedaan pemahaman ini, pluralisme pun berkembang

menjadi diskusi yang semakin luas dan kompleks. Pluralisme juga kerap dijadikan

penyelesaian dari berbage antar agama, yang dibumbui

dengan kekejamg pembersihan ras (ethnic

cleansing a

ikir dan tokoh
unsur-unsur

n sikap yang

akan memberikan
gan untuk tumbuh dan

berkembang. Sikap plurals § @ peluang menumbuhkan demokrasi,

sebagainya
tanya adalah
al lka” dan
kemunculan Sumpah Pemuda pada tahun 1928 yang merupakan suatu kesadaran akan

perlunya mewujudkan pluralisme (Abdillah: 2001).

29
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Baghi (2012:10) menyatakan secara kultural, prinsip kebhinekaan tidak hanya

dimengerti sebagai multiplisitas jumlah, namun tetap harus dipahami juga menurut

kandungan makna diversi abahkan, bahwa penekanan pada

diversitas akan pada sekedar mencapai
menumbuhkan
able).

 dipersempit

al ini sesuai

ajelis Ulama

alisme tidak bisa
dipahami sekat j "yang hanya dilihat
Pt harus dipahami sebagai
“pertalian sejati kebinekaan dala katan keadaban” (genuine engagement of

diversities within the bonds of civility). Pluralisme adalah suatu keharusan bagi

awasan dan

eda di setiap
dalam Baghi
(2012:23) yang menjelaskan batasan dari pluralisme adalah bagimana membentuk

kesadaran diri untuk bergerak menuju kesadaran bersama dengan bertolak dari

30
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kesadaran akan berbagai perbedaan. Tidak tepat berbicara tentang pluralisme dengan

mengacu pada kerangka berpikir yang dimulai dari diri atau dunianya.

ralisme sebaiknya dipahami

paya bekerja bersama-

alam  kerangka

alisme kU aitu mencari
segala m plurality of

- ditandg ayanan lebih

i daya (Baghi,
=

asi untuk mengubah
arakat multikultural (Baghi,

i mengutip perkataan Suparlan,

ng minoritas,
mereka yang
idupan yang
kritik atau
leh golongan
na golongan
memaksakan
er atau polisi
atau dengan menggunakan ketentuan hukum dan berbagal cara lain yang
secara sosial dan budaya masuk akal bagi kepentingan mereka yang
dominan. Cara yang terbaik adalah dengan mengubah masyarakat
majemuk (plural society) menjadi masyarakat multicultural (multicultural
society), dengan mengadopsi ideologi multikuluralisme sebagai pedoman

31
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hidup dan sebagai keyakinan bangsa Indonesia untuk diaplikasikan dalam
kehidupan bangsa Indonesia (Baghi, 2012: 28-29).

Mengikuti pamg ndonesia yang multikultural

sebaiknya menjag egala bentuk dan upaya
kebijakan a identitas dan

perbedaa

2.2.7H

aran agama.
dalam agama.
Menurut A » gan orang yang
berbeda agama ANsi saja hamun juga
memahami.

Lebih lanjut, Ali menamba pluralisme agama dapat berfungsi sebagai

sebuah paradigma yang efektif bagi pluralisme sosial demokratis di mana kelompok-

kegiatan yang sah untuk setiap orang maupun kelompok (Ali, 2012:

32
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Pluralisme merupakan dasar untuk terciptanya kerukunan yang dinamis dan
dialogis dalam masyarakat yang majemuk, baik menyangkut perbedaan bawaan

seperti pengetahuan, etni

y garis besarnya konsep

terkait

berpikir seseorang ata asyarakat. Aliran seperti ini dinilai tidak
mengenal kebenaran universal.
Plurali n sinkreti

ajaran

agama memiliki kaitan dengan basis teologis bagi perdamaian antar-umat beragama

yang terbagi menjadi empat prinsip :

33
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1. Prinsip kebebasan agama, prinsip ini menyatakan tidak boleh ada paksaan

dalam agama. Segala bentuk pemaksaan dalam agama justru melahirkan iman

yang tidak sejati_da
2. Prinsip tg Aan tidak bisa dan tidak
dan menerapkan

melaksanakan

ap penganut
buruk, dan
nanen (bench
ak sekaligus wajib

gembangkan keyakinannya.

umumnya memiliki ketakutan tersbesar bahwa hak hidup beragamanya terganggu.

Kedua, sikap apologetik baik dalam arti sikap mempertahankan doktrin ketika

34

Representasi Pluralisme..., Laurensius Mashall Sautlan Sitanggang, FIKOM UMN, 2015



mendapatkan tantangan dari luar atau sebagai bentuk usaha untuk menunjukan

bahwa doktrin sendiri konsisten dan superior dibandingkan dengan doktrin lain.

Ketiga, sikap sink# gamnya tradisi keagamaan yang

tidak hanya di dé api juga dari dalam diri
sendiri. atau hak sistem

itu dianggap

kepercayaa
kurang K3 g mengakui
maan tujuan
dan fu

ggap sebagai
ancaman i adalah hak dan
kewajiban bag erdasarkan peraturan

yang berlaku maka™ jesekan, dan justru sejalan

k untdkSberbeda dan
tukSpluralisme dan
ransi (Baghi,
2012: 39).

Mengutip deklarasi prinsip-prinsip yang dikeluarkan UNESCO pada ahun

1995 dalam Baghi (2012:40) yang salah satunya berbunyi “Toleransi adalah
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penghargaan, penerimaan dan penghormatan terhadap keberagaman cara-cara

manusia, bentuk-bentuk ekspresi dan kebudayaan”. Pembatasan toleransi ini

dikonstruksi ke dala ang pluralisme. Pada saat ini,

berbagai diskusj a dan politik dengan
i sikap saling
ra satu sama

li Indonesia,

pertikaian antara kalangan

mayoritas dan minoritas ™y dup berdampingan di dalam sebuah

masyarakat tertentu.

k pemba i iQ@am serta praktik

disukai oleh

atu ancaman
terhadap tatanan tradisional dan kehidupan yang lazim berlaku selama di ini di

dalam masyarakat bersangkutan
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d. Ketika kelompok minoritas bersedia untuk melawan sikap tidak toleran, dan

melantangkan klaim-klaim toleransi public menyangkut perbedaan-perbedaan

perilaku, cara
sama, namun

arakat tanpa

isi agama yang
I, pandangan

ngenai kedua

endekatan substansif adalah pendekatan yang memahami agama sebagai
yang dicirikan oleh unsur-unsur inti tertentu, seperti keyakinan terhadap

dewa atau dewa-dewa kekuatan adikodrati lain, orang yang memiliki
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peran religius khusus seperti kiyai, pendeta atau dukun, kita suci atau

tradisi, ritual, dan tempat suci. Pada praktiknya, definisi ini cenderung

terjebak ke da al dan ketidakmampuan untuk

iL_dunia yang beraneka

@ 2
ole ainkan oleh

I masyarakat

menganggap

terdapat tiga

fisia adalah suatu
nity) dan mengikat
gsarkan keyakinan bersama,

dan nilai-nilai yang yediakan suatu struktur bagi kehidupan

mereka sehari-hari.

ial/hermegeuti ini nilai agama

aya (seperti,

at membantu

3) Fungsi transenden, beranggapan bahwa agama adalah sebuah medium

yang dengan medium itu orang-orangmampu mengalami atau
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merasakan kehadiran “Tuhan”, sebuah pengalaman transenden yang

tak terhingga yang bisa dialami manusia.

Jika melik h agama adalah agama

dan kebera A_manusia dengan
o

fitrah unttk 3 an dipraktikkan

manusia da 3 ama menjadi
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2.3 Kerangka Pemikiran

Indonesia sebagai negara majemuk,

Charles

Simbol
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